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Pengaruh Struktur Kepemilikan Terhadap Tax Avoidance

Alvin Willior Lumentut
Universitas Kristen Duta Wacana
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemilikan keluarga, kepemilikan
institusional, kepemilikan manajerial terhadap penghindaran pajak (tax avoidance).
Penghindaran pajak (tax avoidance) diukur dengan effective tax rate (ETR). Variabelin
dependen yang diteliti antara lain kepemilikan keluarga, kepemilikan institusional,
kepemilikan manajerial. Sampel penelitian ini adalah 414 perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Indonesia Capital Market Directory (ICMD) pada tahun 2010-2013. Sampel
dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling. Analisis data dilakukan dengan
uji asumsi klasik dan pengujian hipotesis dengan metode regresi linier berganda. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan. keluarga, kepemilikan institusional,
kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak (tax
avoidance).

Kata kunci : Kepemilikan keluarga, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, tax
Avoidance.

Abstrack

This "study..aimed to analyze the influence of family ownership, institutional
ownership, managerial‘ownership against tax evasion (tax avoidance). Tax evasion (tax
avoidance) was measured with the effective tax rate (ETR). Variabelin dependent studied
include family ownership, institutional ownership, managerial ownership. Samples were
414 companies listed on the Indonesia Capital Market Directory (ICMD) in 2010-2013.
Samples were selected using purposive sampling method. Data analysis was performed
with the classical assumption and hypothesis testing with multiple linear regression
method. Results from this study indicate that family ownership, institutional ownership,
managerial ownership no significant effect on tax evasion (tax avoidance).

Keywords: family ownership, institutional ownership, managerial ownership, tax
Avoidance.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiringnya perkembangan zaman saat ini, tentu saja pajak bukanlah hal yang bisa
diabaikan lagi, karena seperti kita ketahui bahwa banyak perusahaan yang bangkrut hanya
karena tidak melaporkan pajak dengan yang sebenarnya, dengan Kata lain perusahaan
tersebut melakukan penggelapan pajak (tax evasion). Penggelapan pajak merupakan suatu
hal yang tidak boleh dilakukan karena dapat melanggar undang-undang perpajakan,
sehingga bagi perusahaan yang melakukan tax evasion akan dikenai sanksi perpajakan dan
melakukan pembayaran denda yang lebih besar dari pada keuntungan perusahaan, oleh
sebab itulah banyak perusahaan yang bangkrut hanya karena ketidak-jujuran dalam hal
pembayaran pajak. Adapun sanksi dan denda yang di berikan ke perusahaan apabila
melakukan pelanggaran dalam hal pembayaran pajak, salah satunya tindakan tax
avoidance yang sudah diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 tahun

2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan.

Pada umumnya, semua perusahaan mempunyai tujuan untuk memperoleh
keuntungan yang sebesar-besarnya. Tetapi untuk mencapai tujuan tersebut perusahaan
banyak mengalami hambatan, salah satu hambatannya tersebut adalah besanya pembayaran
pajak. Bagi perusahaan pembayaran pajak merupakan beban/kewajiban yang akan
mengurangi pendapatan perusahaan. Oleh sebab itu, perusahaan berusaha meminimalkan

beban pajaknya agar keuntungan perusahaan akan meningkat. Salah satu cara yang dapat



digunakan perusahaan untuk meminimalkan beban pajaknya yaitu dengan cara
penghindaran pajak (tax avoidance). Menurut Hardika (2007) dan Kurniasih & Sari,
(2013) dalam Prakosa (2014) mengatakan bahwa bagi perusahaan pajak merupakan beban
yang akan mengurangi laba bersih, dan sudah tak terelakkan lagi apabila perusahaan
berusaha untuk meminimalkan beban pajak serendah mungkin, agar mendapatkan

keuntungan yang optimal.

Oleh Kkarena itu, dalam penelitian akan membahas lebih lagi mengenai
meminimalkan beban pajak dengan cara melakukan penghindaran pajak (tax avoidance).
Menurut Prakosa (2014), perencanaan pajak yang masih dalam lingkup undang-undang
perpajakan disebut dengan tax avoidance. Tax avoidance merupakan upaya dari
perusahaan untuk mengurangi beban pajak perusahaan yang masih diperbolehkan oleh
undang-undang perpajakan, namun apabila ketahuan melakukan kegiatan tax avoidance ini
juga akan menimbulkan resiko yaitu dengan membayarkan denda atau sanksi atas tindakan
tax avoidance tersebut. sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28
tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan. Kemudian diikuti dengan
akan berdampak buruknya reputasi perusahaan di mata publik, bahkan tax avoidance bisa
menjadi tax evasion apabila sudah melewati batas yang berlaku. Hal inilah juga yang
mendorong penulis untuk melakukan penelitian ini karena penghindaran pajak (tax
avoidance) merupakan hal yang menarik, karena disatu sisi tax avoidance masih termasuk
dalam lingkup tax planning sehingga masih bersifat legal namun disisi lain tax avoidance
juga bisa berubah menjadi tax evasion sehingga akan menimbulkan resiko dalam

perusahaan (Budiman & Setiyono, 2012 dalam Prakosa, 2014).



Menurut Dirjen Pajak (2013) bahwa meminimalkan beban pajak juga dapat
dilakukan dengan cara peraturan perpajakan yang ada, yaitu dengan menerapkan
perencanaan pajak (tax planning). Salah satu strategi tax planning dalam meminimalkan
beban pajak yaitu dengan penghindaran pajak (tax avoidance). Tax avoidance merupakan
usaha yang dilakukan oleh perusahaan dalam rangka meminimalkan beban pajaknya, baik
kegiatan yang diperbolehkan oleh pajak ataupun kegiatan yang dilakukan khusus untuk
mengurangi pajak perusahaan. Tindakan tax avoidance biasanya dilakukan dengan

memanfaatkan kelemahan dari undang-undang perpajakan yang berlaku.

Fenomena tax avoidancedi dunia sudahlah tidak bisa terelakkan lagi, terutama di
negara-negara berkembang contohnya di Indonesia. Menurut Direktorat Jendral Pajak
(2013) ada beberapa bukti bahwa perusahaan di Indonesia masih banyak yang mencoba
untuk melakukan tax avoidance. Adapun bukti yang di keluarkan oleh Direktorat Jendral

Pajak di Indonesia yaitu:

» Di Indonesia masih banyak perusahaan joint venture, yang bisa dikelompok dari
perusahaan regional nasional company dan multinasional company. Kurang lebih
sekitar 4000-perusahaan joint venture, multinasional companyyang selama 7 tahun
tidak melakukan pembayaran pajak.

» Kemudian tingginya pembayaran royalti ke perusahaan induk akan berpotensi
untuk menguranggi PPh badan yang harus dibayarkan perusahaan ke negara.
Adapun laporan dari Bursa Efek Indonesia (BEI) mengatakan bahwa ada beberapa
perusahaan consumer goodyang membayarkan royaltinya ke holding company di

negara Belanda, yang berawal sekitar dari 3,5% yang akan meningkat menjadi 5%



sampai 8% mulai tahun 2013-2015. Berikut asumsi bahwa kenaikan royalti akan
mengurangi pembayaran pajak negara di Indonesia, di tahun 2013-2015 pajak
consumer good stagnan di angka Rp 27 triliun, dengan adanya kenaikan royalti dari
3,5% yang menjadi 8%, maka dapat dikatakan bahwa ada kenaikan royalti sebesar
4,5% kemudian dikalikan dengan Rp 27 triliun maka menjadi Rp 1,215 milyar. Hal
ini menimbulkan potensi loss PPh badan ditahun 2015, dari angka sebesar Rp 1,215
triliun yang kemudian dikalikan dengan 25% dan mendapat hasil kerugian royalti

di Indonesia sebesar Rp 303 milyar.

Karena besarnya tax avoidance di Indonesia, maka penulis termotivasi untuk
mengambil hasil penelitian pada perusahaan-perusahaan di Indonesia. Sesuai dengan bukti
diatas dapat dikatakan perilaku perusahaan seperti demikian masih dianggap legal, namun
kurang adil jika dilihat pendapatan pajak di Indonesia. Dengan adanyapeningkatan royalti
sebesar 8% sedangkan produk mereka dibeli oleh rakyat Indonesia, dan kemudian
pembayaran royaltinyadilarikan ke holding company. Dengan adanya perilaku demikian,
maka dapat mengurangi pendapatan negara, sedangkan sebagian besar pendapatan negara

Indonesia di dapatkan dari pembayaran pajak tersebut.

Negara Indonesia mendapatkan pendapatan terbesar dari pembayaran pajak, dengan
begitu tanpa adanya pajak maka kontribusi pendapatan negara Indonesia akan berkurang.
Oleh sebab itu, negara Indonesia sangat mengatur mengenai peraturan perpajakannya guna
untuk mempertahankan penerimaan negara, pajak itu sendiri sudah diatur dalam undang-

undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2007 Pasal 1, yaitu



Pajak adalah kontirbusi wajib kepada negara yang terhutang oleh orang pribadi
atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-undang, dengan tidak
mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara
bagi sebesar-besarnya untuk kemakmuran rakyat.

Dari undang-undang tersebut sudah sangat jelas bahwa negara sangat memerlukan
penerimaan pendapatan dari pajak, sedangkan perusahaan selalu berupaya untuk
melakukan penghindaran pajak. Oleh karena itu, pemerintah harus melakukan upaya agar
perusahaan tidak melakukan tax avoidance dalam rangka meminimalkan beban pajak lagi.
Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah yaitu dengan_.mengubah peraturan guna
memperbaiki sistem perpajakan dalam negara yang biasa disebut dengan reformasi pajak.
Adanya reformasi pajak bertujuan untuk meningkatkan penerimaan pendapatan bagi
negara dengan cara menyadarkan perusahaan untuk melakukan pembayaran pajak dengan

yang sejujurnya, tanpa melakukan penghindara pajak penghasilan badan perusahaan.

Salah satu hal yang perlu diperhatikan pemerintah Indonesia untuk menerapkan
reformasi pajak yaitu harus melihat lebih lagi mengenai struktur kepemilikan. Menurut
Badertsher et al (2013) dalam - Rusydi dan Martani (2014) dari hasil penelitiannya
menunjukan bahwa biaya marjinal pada tax avoidance dan pemisahan kepemilikan, akan
mempengaruhi pajak perusahaan. Demikian juga dengan hasil penelitian dari Hanlon dan
Heitzman (2010) yang mengatakan bahwa masalah keagenan akan berpengaruh dalam
menganalisis penghindaran pajak perusahaan. Kemudian ada juga penelitian dari Desai dan
Dharmapala (2008) menyatakan bahwa struktur kepemilikan menjadi faktor penting dalam
menentukan penghindaran pajak perusahaan. Adapun struktur kepemilikan menurut
penelitian dari Chen et al (2010) yang mengatakan struktur kepemilikan keluarga dan non-

keluarga yang mempengaruhi tax aggressive, dan penelitian kali ini akan memperluas



sampel penelitian dengan struktur kepemilikan non-keluarga di bagi menjadi 2 yaitu
struktur kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini akan membahas mengenai struktur kepemilikan yang akan mempengaruhi
tindakan tax avoidance, adapun struktur kepemilikan dalam penelitian ini di bagi menjadi
3, yaitu perusahaan kepemilikan keluarga, kepemilikan institusional, dan kepemilikan

manajerial.

Perusahaan yang berkepemilikan keluarga, dengan adanya pendiri perusahaan
sebagai pemegang saham mayoritas dalam perusahaan keluarga akan berdampak pada
penghindaran pajak perusahaan (Prakosa, 2014). Dalam hal penghindaran pajak,
perusahaan keluarga akan menanggung potensi -manfaat dan biaya yang lebih besar dari
pada perusahaan non-keluarga. Hal ini disebabkan karena pemilik saham keluarga akan
memiliki proporsi saham yang lebih besar dari pada pemilik saham yang lainnya dan juga

mempunyai jangka waktu investasi yang lebih panjang.

Pajak merupakan biaya bagi perusahaan (agency) dan pemilik (principles), namun
tidak selalu pajak akan membuat perusahaan melakukan tindakan tax avoidance.
Perbandingan tingkat kecenderungan menghindari pajak antara perusahaan keluarga
dengan perusahaan non keluarga tergantung dari besarnya efek manfaat atau biaya yang
timbul dari tindakan penghindaran pajak tersebut (Sirait dan Martani, 2014). Perusahaan
keluarga dianggap lebih rela membayar pajak yang lebih tinggi (tidak melakukan tax
avoidance), dari pada harus bayar denda pajak dan menghadapi kemungkinan rusaknya
reputasi keluarga akibat pemeriksaan pajak dari fiskus(Chen et al, 2010). Namun berbeda

dengan hasil penelitian dari Sari dan Martini (2010) dalam Prakosa (2014) yang



mengatakan bahwa kepemilikan keluarga cenderung bertindak lebih agresif dalam

melakukan tax avoidance dari pada perusahaan non-keluarga.

Selain kepemilikan keluarga yang akan mempengaruhi tax avoidance, dalam
penelitian ini juga mengangkat kepemilikan institusional dalam perusahaan yang akan
memepengaruhi tax avoidance. Pada dasarnya perusahaan di negara yang berkembang
akan banyak dikendalikan oleh kepemilikan institusional. Kepemilikan Institusional itu
sendiri merupakan kepemilikan saham yang di miliki oleh pemerintah, institusi keuangan,
institusi berbadan hukum, institusi luar negeri, dana perwalian dan institusi lainnya pada
akhir tahun (Sari, 2014). Oleh karena itu, dengan adanya kepemilikan institusional dapat
mendukung kinerja mamanjemen karena_akan selalu diawasi (monitoring), pengawasan
dari kepemilikan institusional ini diharapkan dapat mencegah perusahaan untuk melakukan
tax avoidance. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Khurana(2002) dalam Sari (2014)
menyatakan bahwa dengan adanya kepemilikan institusional maka perusahaan mampu
untuk mengawasi kecurangan, dengan begitu besar kecilnya konsentrasi kepemilikan
institusional maka akan mempengaruhi kebijakan tindakan meminimalkan beban pajak
oleh perusahaan yang berupa tax avoidance. Sedangkan menurut penelitian Winata (2014)
mengatakan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap tax
avoidance, hal ini dikarenakan besar kecilnya kecilnya kepemilikan institusional tidak

membuat praktik tax avoidance yang dilakukan tersebut bisa berhenti.

Kepemilikan manajerial merupakan perwujudan transparansi dari good coorporate
governance, yang artinya manajemen suatu perusahaan harus transparan agar tidak terjadi

perbedaan kepentingan antar pemegang saham (Rahmawati, 2015). Dengan adanya



kepemilikan manajerial ini, maka manajer yang memiliki saham perusahaan akan berupaya
semaksimal mungkin agar perusahaan mereka bisa dalam keadaan baik-baik saja, berbeda
dengan manajer yang tidak mempunyai saham di perusahaan. Menurut Mahenthiran dan
Jeyapalan (2011) yang mengatakan bahwa semakin tinggi kepemilikan manajerial dalam
perusahaan maka tax avoidance dalam perusahaan tersebut akan meningkat. Alasan
kepemilikan manajerial melakukan tax avoidance tidak lain karena para pemegang saham
maupun pihak manajemen yang mempunyai saham dalam perusahaan menginginkan

pengembalian yang lebih dari investasinya pada perusahaann tersebult.

Penelitian ini mereplikasi penelitian yang telah dilakukan oleh Chen et al. (2010)
yang menemukan agresifitas pajak perusahaan keluarga lebih rendah dari pada perusahaan
non keluarga. Modifikasi pada penelitian ini terletak pada penggunaan pengukuran
penghindaran pajak yang berbeda. Karena pengukuran pajak sangat sulit dilakukan,
disebabkan data pembayaran dalam Surat Pemberitahuan Pajak (SPT-PPh) sulit diperoleh
di lapangan karena bersifat rahasia, sehingga untuk mengukur tax avoidance, maka
dilakukan pendekatan tidak langsung, yaitu dengan menghitung perbedaan antara laba
sebelum pajak.dengan beban pajaksesuai dengan rumus effective tax rate (ETR). Laba
sebelum pajak merupakan laba yang dilaporkan ke pemegang saham yang menggunakan
Standar Akuntansi Keuangan (SAK), sedangkan laba kena pajak, yaitu laba yang disusun
berdasarkan peraturan perpajakan. Penelitian sebelumnya hanya meneliti sampai di
kepemilikan keluarga sedangkan penelitian kali ini akan membahas pengaruh kepemilikan
keluarga, kepemilikan institusional, dan kepemilikan manajerial terhadap tax avoidance di

perusahaan Indonesia yang terdaftar di Indonesia Capital Market Directory (ICMD).



Penelitian ini dilakukan di Indonesia, karena menurut Dirjen Pajak bahwa negara Indonesia
memiliki tax avoidance yang cukup tinggi sesuai dengan data Dirjen Pajak di atas. Selain
itu, pemerintah Indonesia juga yang sering terjadi perubahan tarif pajak, padahal dengan
seringnya terjadi perubahan tarif pajak akan mengindikasikan bahwa perusahaan-
perusahaan yang dinegara tersebut akan melakukan penghindaran pajak dengan tax

planning, salah satu contohnya adalah perubahan tarif pajak penghasilan badan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan

masalah yang didapatkan adalah sebagai berikut:

1. Apakah kepemilikan keluarga berpengaruh negatif terhadap tax avoidance?
2. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap tax avoidance?

3. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap tax avoidance?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh kepemilikan keluarga
dan kepemilikan “institusional, dan kepemilikan manajerial yang akan berpengaruh

terhadap penghindaran pajak (tax avoidance).

1.4 Kontribusi Penelitian

Dengan melakukan penelitian ini maka diharapkan dari hasil penelitian ini nantinya
akan memberikan kontribusi tambahan dalam penelitian empirik yang telah ada

sebelumnya terkait dengan kepemilikan terhadap tax avoidance yang sebelumnya telah



diteliti oleh peneliti terdahulu. Tetapi penelitian kali ini akan lebih berfokus pada

kepemilikan keluarga, kepemilikan institusional, dan kepemilikan manajerial terhadap

penghindaran pajak (tax avoidance) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di

Indonesia Capital Market Directory (ICMD).

Penelitian ini nantinya akan memberikan kontribusi pada berbagai pihak,

diantaranya:

Bagi para investor perusahaan. Hasil dari penelitian ini juga akan memberikan
kontribusi bagi para investor, karena dengan adanya penelitian ini maka para
investor bisa memilih langkah-langkah terbaik dalam berinvestasi terutama dalam
hal kepemilikan dalam perusahaan. Sehingga para investor tidaklah semata-mata
berinvestasi hanya berfokus pada nilai informasi laba saja. Namun juga turut
memperhatikantax avoidance melalui kepemilikan dalam perusahaan tersebut.

Bagi pemerintah. Adanya penelitian ini akan membantu pemerintah untuk sadar
bahwa masih banyak perusahaan di Indonesia yang melakukan tindakan tax
avoidance untuk meminimalkan beban pajak, sehingga pemerintah dapat bertindak

cepat untuk menyelesaikan tax avoidance di negara Indonesia.

1.5 Batasan Penelitian

Penelitian ini dibatasi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Indonesia
Capital Market Directory (ICMD) selama 4 tahun.
Data yang diperoleh hanya dari perusahaan yang ada di ICMD, sehingga penelitian

ini dibatasi dengan informasi dari laporan perpajakan perusahaan yang diteliti.
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Pengukuran tax avoidance sangat sulit dilakukan, disebabkan data pembayaran
dalam Surat Pemberitahuan Pajak (SPT-PPh) sulit diperoleh di lapangan karena
bersifat rahasia, sehingga untuk mengukur penghindaran pajak, maka dilakukan
pendekatan tidak langsung, yaitu dengan menghitung perbedaan antara laba

sebelum pajak dengan beban pajakdengan menggunakan rumus ETR.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti empiris ada atau tidaknya
pengaruh tingkat struktur kepemilikan yang terbagi atas kepemilikan keluarga,
kepemilikan institusional, dan kepemilikan manajerial terhadap penghindaran pajak (tax
avoidance). Penelitian ini memiliki sampel sebanyak 414 perusahaan manufaktur yang

terdaftar di Indonesia Capital Market Directory (ICMD) selama periode 2010-2013.

Penelitian ini memiliki tiga variabel independen dan satu variabel dependen.
adapun variabel independen penelitian ini, yaitu perusahaan kepemilikan keluarga yang
diukur menggunakan persentase saham diantara individu atau perusahaan yang tercatat,
kecuali perusahaan asing, perusahaan publik, negara, institusi keuangan, dan publik.
Sedangkan untuk-kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham perusahaan yang
dimiliki oleh finstitusi. atau lembaga seperti perusahaan asuransi, bank, perusahaan
investasi, institusi pemerintah, dan institusi-institusi lainnya. Sedangkan kepemilikan
manajerial adalah kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak manajemen dalam

perusahaan, manajemen tersebut adalah dewan komisaris dan dewan direksi.

Dari hasil pengujian dan analisis hasil penelitian didapatkan beberapa kesimpulan

sebagai berikut:
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1. Perusahaan kepemilikan keluarga tidakberpengaruh signifikan terhadap tindakan
tax avoidance. Hal ini berarti tinggi atau rendahnya kepemilikan saham keluarga
pada perusahaan tidak dapat mempengaruhi nilai dari tax avoidancepada
perusahaan manufaktur di ICMD. Kemungkinan besarnya tax avoidance akan
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Hal ini dikarenakan perusahaan keluarga di
Indonesia belum sepenuhnya dapat menggunakan kekuasaanya untuk melakukan
aktivitas perencanaan pajak yang agresif. Karena yang menjalankan perusahaan
kepemilikan keluarga biasanya orang lain yang bukan keluarga, yang diberi
kepercayaan untuk menjalankan kegiatan operasional = perusahaan. Biasanya
kepemilikan saham keluarga hanya memfokuskan terhadap keuntungan perusahaan,
tanpa memperdulikan masalah pembayaran pajak perusahaan.

2. Perusahaan kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap
tindakan tax avoidance dalam perusahaan manufaktur di ICMD. Hal ini
dikarenakan kepemilikan institusional hanya melakukan pengawasan namun
pengelolaan perusahaan sudah dipercayakan kepada manajemen perusahaan. Oleh
karena itu,. kepemilikan institusional hanya mengawasi aktivitas pengelolaan
perusahaan tanpa harus ikut campur tindakan tax avoidance yang dilakukan
perusahaan, karena kepemilikan institusional hanya akan memastikan agar
perusahaan memperoleh laba yang sebesar-besarnya demi kesejahteraan pemegang
saham lainnya, sehingga tinggi rendahnya tax avoidance tidak mendapat pengaruh

tekanan dari kepemilikan institusional.
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3. Perusahaan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap tindakan
tax avoidance. Hal ini berarti tinggi atau rendahnya kepemilikan manajerial tidak
dapat mempengaruhi besarnya tax avoidance dalam perusahaan. Hipotesis kali ini
bisa tidak terdukung kemungkinan dikarenakan tugas utama daripada manajemen
adalah memperoleh laba yang sebesar-besarnya. Untuk memperoleh laba yang
besar manajemen tidak harus melakukan tax avoidance, karena masih banyak cara
lain agar perusahaan mendapatkan laba yang besar, salah satunya yaitu tindakan
manajemen laba. Kepemilikan manajerial lebih memilih. untuk melakukan

manajemen laba yang tidak berisiko dari pada tax avoidance.

5.2 Keterbatasan Penelitian dan Saran

1. Kemampuan peneliti dalam mengumpulkan data beserta keterbatasan sumber daya
yang lain, maka perusahaan yang bisa dijadikan sampel penelitian hanya terbatas
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di ICMD saja, sedangkan masih banyak
kelompok..perusahaan - lainnya, seperti perbankan, pertambangan, property,
kontruksi, transportasi, dan lain-lain. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya untuk
dapat meneliti perusahaan lain yang non-manufaktur.

2. Pada penelitian ini juga didapatkan untuk semua hipotesis tidak dapat didukung
karena berbagai alasan, oleh karena itu diharapkan untuk peneliti selanjutnya untuk

meneliti menggunakan proksi lain selain struktur kepemilikan.
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